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Abstrack

The research was conducted on July 10 to 30 2015 in the Village of Kuok Subdistrict of kuok Kampar Regency Riau Province. The research was aimed to know characteristics, the level of motivation and the things that cause Fish Farmer doing the revenue sharing system in fish cultivation. This research used the survey method, that come down to the observation and data collection. It was the research that characteristicts of Fish Farmer in different Villages of Kuok, this matter seen by level of education, business experience Fish Farmer and amount of dependents. That level of motivation Fish Farmer in doing cultivation is generally high, this matter seen by 25 responden with many as 20 lives indicator views, 19 expectations and 19 convictions. While the reason for application of the revenue sharing system in general is to get capital aid (feed,  seed and land marketing easy and not at risk).
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PENDAHULUAN.
Salah satu potensi perikanan yang dimiliki oleh Desa Kuok adalah budidaya ikan air tawar yang dilakukan dalam kolam. Salah satu bentuk usaha perikanan budidaya ikan patin (Pangasius sutchi) adalah dengan sistem bagi hasil atau dikenal dengan istilah “Bapawa”. 
“Bapawa” adalah suatu bentuk  usaha budidaya ikan patin (Pangasius sutchi) dengan menggunakan modal dari pemilik modal atau pengusaha ini banyak dilakukan oleh pembudidaya di Desa Kuok. Hal ini dikarenakan dalam kesepakatan antara petani ikan dan pemilik modal dalam melakukan usaha budidaya ikan patin (Pangasius sutchi) dengan menggunakan modal dari pemilik modal atau pengusaha urusannya mudah, tidak banyak persyaratan, tidak banyak prosedur dan sumber dana jelas. Dengan adanya sistem ini para pembudidaya merasakan terbantu dalam hal modal. Pemodal disini adalah orang yang memberikan modal sesuai atas kesepakatan bersama.
Sistem ini memberntuk motivasi tertentu pada dan sistem pembudidaya ikan, untuk melihat motivasi inilah penelitian ini dilakukan.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui karakteristik pembudidaya ikan patin (Pangasius sutchi ) di Desa Kuok Kecamatan Kuok yang meliputi: umur, pendidikan, pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan.
2) Untuk mengukur tingkat motivasi berusaha pembudidaya di Desa Kuok.
3) Untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan pembudidaya melakukan sistem bagi hasil dalam budidaya ikan patin (Pangasius sutchi) di Desa Kuok.
METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 juli 2015 – 30 Juli 2015 di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek dilapangan dan mengumpulkan data melalui wawancara langsung dengan responden yang berpedoman pada kuisioner yang telah disediakan. Menurut (Nazir, 1989). Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan secara factual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.

Analisis Data.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini di tabulasikan kemudian di analisis secara deskriptif yang selanjutnya dibahas menurut permasalahannya masing-masing. Untuk data karekteristik pembudidaya ikan patin (Pangasius sutchi) yang di kumpulkan disusun dalam bentuk tabel kemudian di kelompokkan menurut kategori yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk data tingkat motivasi kegiatan usaha budidaya ikan patin (Pangasius sutchi) yang di ukur adalah sebagai berikut :

a) Pandangan terhadap kegiatan usaha budidaya dengan sistem bagi hasil yaitu penilaian yang timbul dari dalam diri sendiri
b) Harapan terhadap kegiatan usaha budidaya dengan sistem bagi hasil yaitu keinginan yang muncul dari adanya pandangan terhadap kegiatan usaha budidaya
c) Keyakinan terhadap kegiatan usaha budidaya dengan sistem bagi hasil yaitu perasaan yakin yang timbul pada pembudidaya terhadap kegiatan usaha budidaya yang telah dilakukan untuk mencapai harapan yang diinginkan.

Menurut Sugiono (2012), skala Likert adalah teknik yang digunakan untuk mengukur nilai dari suatu sikap, pendapat dan motivasi berdasarkan kuisoner atau pernyataan yang telah disediakan sebelumnya berdasarkan kondisi di lapangan yang sebenarnya.
Penentuan tingkat motivasi kegiatan usaha budidaya ikan melalui pemberian skor terhadap pernyataan yaitu rendah benilai (1), sedang (2) dan tinggi (3). Pemberian skor dilakukan terhadap keseluruhan maupun masing-masing kelompok analisis (Pandangan, Harapan dan keyakinan) dari keseluruhan responden. Dari total item-item skala tersebut dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Untuk menentukan kategori menggunakan rumus :
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Analisis motivasi berusaha pembudidaya di desa Kuok secara keseluruhan yaitu : jumlah responden 25 orang, 36 jumlah seluruh pertanyaan, skor tertinggi 3 dan skor terendah 1, maka besar perhitungan kisarannya didapatkan sebesar 599
Dengan demikian didapatkan kategori tingkat motivsai secara keseluruhannya yaitu
· Rendah
= 900 – 1499
· Sedang 
= 1500 – 2099

· Tinggi
= 2100 – 2700 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui tingkat motivasi pembudidaya di desa Kuok  digunakan 12 item pertanyaan dari 3 indikator pengukuran tingkat motivasi. Untuk mengetahui pengelompokkan nilai dari tingkat motivasi petani ikan berdasarkan indikator, adalah sebagai berikut :

Skor maximum : 36 x 3 = 108

Skor minimum : 36 x 1 = 36
Besar kisarannya adalah :
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· Rendah
: 36-59, yakni pembudidaya ikan patin mempunyai kemauan yang rendah untuk meningkatkan usahanya.
· Sedang
: 60-83, yakni pembudidaya ikan patin dalam keadaan ragu-ragu untuk meningkatkan usahanya.
· Tinggi
: 84-108, yakni pembudiaya ikan patin mempunyai kemauan yang besar untuk meningkatkan usahanya.

Penetapan kategori variabel pada kelompok analisis pandangan, harapan dan keyakinan untuk masing-masing responden yaitu jumlah pertanyaan item 12 maka besar kisarannya adalah :
Skor maksimum
: 12 x 3 = 36
Skor minimum
: 12 x 1 = 12

Besar kisarannya adalah :
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· Rendah
= 12 – 19
· Sedang
= 20 – 27
· Tinggi 
= 28 - 36

Untuk mengetahui alasan pembudidaya yang menerapkan sistem bagi hasil dalam usaha budidayanya di Desa Kuok ini dilakukan dengan mewawancarai masing-masing responden . Hasil wawancara tersebut kemudian dijelaskan secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pembudidaya:
Pendidikan : pendidikan sebagian besar pembudidaya berada pada pendidikan rendah yaitu sebanyak 12 jiwa (48%), pembudidaya yang berpendidikan sedang yaitu sebanyak 7 jiwa (28%). dengan ini menunjukkan bahwa pembudidaya tersebut masih banyak yang belum melaksanakan program pemerintah wajib belajar 9 tahun. Menurut Rafika (2014) pendidikan merupakan salah satu tolak ukur yang di pakai dalam melihat keadaan sosial dan budaya dimana akan mempengaruhi kepribadian seseorang dalam kesehariannya.

Pengalaman Berusaha : pengalaman berusaha pembudidaya yang paling dominan adalah 2-4 tahun sebanyak 17 jiwa (68%). Dengan ini menunjukkan pembudidaya tersebut masih dalam keadaan merintis usahanya..
Usia Pembudidaya : usia pembudidaya sebagian besar berada pada usia yang sangat produktif sebanyak 20 jiwa (80%).
Jumlah Tanggungan : tanggungan pembudidaya yang paling dominan adalah dibawah 5 orang sebanyak 16 jiwa (64%). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata setiap kepala keluarga memiliki beban yang tidak begitu besar dalam memberikan nafkah keluarganya. Dengan adanya jumlah tanggunggan keluarga maka kebutuhan keluarga disini akan menuntut pembudidaya untuk bekerja karena alasan ekonomi. 
Tingkat Motivasi Pembudidaya
· Pandangan
Pandangan pembudidaya yang cukup tinggi sebanyak 20 jiwa (80%) dan pembudidaya yang kategori sedang 5 jiwa (20%). Artinya sebanyak 20 jiwa responden ini menunjukkan tingkat motivasi pembudidaya berdasarkan pandangan usaha dalam keadaan bagus, sedangkan responden dengan kategori sedang sebanyak 5 jiwa (20,%) ini menunjukkan bahwa responden tergantung kepada keadaan dan kemapuan yang ada dalam pengembangan usaha dan sepenuhnya kurang memahami teknik budidaya ikan dengan baik.
· Harapan

Harapan pembudidaya pada kategori motivasi tinggi yaitu 19 jiwa (76%), artinya bahwa responden berpandangan yang tinggi dalam berusaha dan selalu optimis dalam menjalankan usaha. Responden selalu berharap bawha keberhasilan usaha yang benar – benar meraka lakukan berjalan dengan lancar, dapat mengasilkan produksi yang tinggi yang berujung dengan meningkatnya pendapatan. Sedangkan kategori sedang 7 jiwa (24,00) artinya bahwa adanya keraguan pada  pembudidaya untuk menambah penghasilan dari usaha yang dilakukan, dapat menjalankan usaha ini kedepannya dengan menggunakan modal sendiri, sistem bagi hasil ini  sangat diharapkan dapat berjalan terus – menerus oleh pembudidaya dan perihal lainnya yang menimbulkan keraguan.
· Keyakinan
Keyakinan pembudidaya pada kategori motivasi tinggi yaitu 19 jiwa (76%), artinya bahwa tingkat keyakinan responden yang berada pada kategori tinggi ini menunjukkan pembudidaya sudah bisa mensiasati dengan memperdalam pemahaman mendasar terhadap nilai – nilai pencapaian usaha dan juga memiliki keyakinan motivasi yang baik.
· Tingkat motivasi perorangan
Tingkat motivasi berusaha pembudidaya berada pada kategori tinggi, keseluruhan pembudidaya sebanyak 25 responden yakni (100%). Ini menunjukkan bahwa pembudidaya sudah mempunyai pemahaman dan pengetahuan terhadap lingkup usaha budidaya ikan. Para pembudidaya telah mampu dan menguasai secara teknis proses budidaya ikan ini, sehingga hambatan-hambatan yang mereka hadapi dapat teratasi oleh mereka.
· Faktor Pendorong Motivasi Pembudidaya dan Alasan Menerapkan Sistem Bagi Hasil
Secara umum faktor-faktor yang memotivasi pembudidaya dalam menjalankan usaha budidaya sebagai berikut : 
· Karena adanya kebutuhan fisiologis
· Karena adanya aktualisasi
· Karena adanya pandangan kedepan 
· Karena adanya suatu keinginan
Usaha budidaya ikan patin (Pangasius pangasius) yang dilakukan oleh pembudidaya  di Desa Kuok dalam 15 tahun terakhir mengalami pasang surut, hal ini dikarenakan pembudidaya terkendala dalam perihal modal sebagaimana yang telah dibahas dalam latar belakang penelitian ini. Pembudidaya yang berada di Desa Kuok menerapkan sistem bagi hasil dengan pemodal dalam melakukan usaha budidaya tersebut.
Diketahui secara keseluran hal-hal yang menyebabkan pembudidaya menerapkan sistem bagi hasil dalam melakukan usaha budidaya ikan patin (Pangasius pangasius) adalah sebagai berikut :

· Tidak punya lahan. 

· Tidak Punya Modal. 
· Sistem Pemasaran Yang Mudah.

I. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari segi karekteristik sosial ekonomi pembudidaya di desa Kuok, sebagian besar pembudidaya 48,00% dari mereka memiliki tingkat pendidikan pada kategori rendah (SD), 80,00% berada pada usia sangat produktif (15-45 tahun), 68,00% pembudidaya berpengelaman dalam kategori sedang (>2-4 tahun), dan dari segi tanggungan keluarga, pembudidaya 64,00% pembudidaya memiliki tanggungan keluarga pada kategori rendah (<5 jiwa).
Dilihat secara perorangan, seluruh pembudidaya sudah memiliki skor tingkat motivasi yang tergolong tinggi (84-108). Pembudidaya Desa Kuok secara umum bisa mensiasati dengan memperdalam pemahaman mendasar terhadap nilai – nilai pencapaian usaha. Tingkat skor motivasi keseluruhan pembudidaya di Desa Kuok berjumlah 2239, dengan begitu skor motivasi secara keseluruhan ini berada pada kategori tinggi (2100 – 2700).
Alasan pembudidaya yang berada di Desa Kuok menerapkan sistem bagi hasil dalam menjalankan usaha budidaya secara umum mendapat bantuan modal, pemasaran yang mudah, dan tidak menanggung resiko.
Saran

Melihat kondisi usaha budidaya ikan patin (Pangasius pangasius) di Desa Kuok saat penelitian dilakukan, pemerintah dan pihak terkait hendaknya dapat memberikan penyuluhan serta perhatian langsung. Adapun masalah yang sering dihadapi oleh pembudidaya adalah kurangnnya penyuluhan tentang cara budidaya ikan yang baik (CBIB).

Disamping itu diharapkan melakukan penelitian selanjutnya, karena penelitian yang telah dilakukan tidak mengkaji secara spesifik
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